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ABSTRACT

The use of social media in the digital era has transformed communication patterns
between government agencies and the public, making them faster, more open, and
more interactive. For disaster management agencies, public trust is a crucial aspect
that can be cultivated through appropriate and sustainable communication
strategies. This study aims to analyze the communication strategy implemented by
the Data and Information Center (Pusdatin) of BPBD DKI Jakarta in shaping its
organizational image through the Instagram platform. The study employs a
descriptive qualitative approach, utilizing data collection techniques such as in-
depth interviews, observation, and documentation. Research informants included
BPBD DKI Jakarta social media administrators as well as members of the public
who follow the agency and utilize disaster-related information via Instagram. The
results indicate that the dissemination of information that is fast, accurate,
consistent, and easy to understand enhances the public’'s positive perception of the
agency. Furthermore, the use of Instagram's interactive features, information
transparency, and responsiveness to the public serve to strengthen BPBD DKI
Jakarta's image as a professional, responsive, and trustworthy institution in disaster
management operations.

Keywords: Communication Strategy, Social Media, Instagram, Organizational
Image, BPBD DKI Jakarta.

ABSTRAK

Pemanfaatan media sosial pada era digital telah mengubah pola komunikasi
lembaga pemerintah dengan masyarakat menjadi lebih cepat, terbuka, dan
interaktif. Bagi lembaga penanggulangan bencana, kepercayaan publik merupakan
aspek penting yang dapat dibangun melalui strategi komunikasi yang tepat dan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
dijalankan oleh Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) BPBD DKI Jakarta dalam
membentuk citra lembaga melalui platform Instagram. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas
pengelola media sosial BPBD DKI Jakarta serta masyarakat yang mengikuti dan
memanfaatkan informasi kebencanaan melalui Instagram. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang cepat, akurat, konsisten, dan
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mudah dipahami mampu meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap
lembaga. Selain itu, pemanfaatan fitur interaktif Instagram, keterbukaan informasi,
serta respons yang diberikan kepada masyarakat turut memperkuat citra BPBD DKI
Jakarta sebagai institusi yang profesional, tanggap, dan dipercaya dalam

penyelenggaraan penanggulangan bencana.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Media Sosial, Instagram, Citra Lembaga, BPBD

DKI Jakarta.

A.Pendahuluan

Perkembangan digital telah
mengubah pola hubungan antara
lembaga publik dengan masyarakat.
Komunikasi kelembagaan tidak lagi
bersifat searah, di mana lembaga
hanya sebagai penyampai pesan dan
masyarakat sebagai penerima pasif,
melainkan beralih ke model yang lebih
terbuka, interaktif, dan melibatkan
partisipasi masyarakat. Media sosial
kini menjadi sarana strategis karena
memungkinkan lembaga publik
menyampaikan informasi dengan
cepat, langsung, dan merata kepada
audiens luas. Perubahan ini tidak
hanya menggeser saluran
komunikasi, tetapi juga memengaruhi
pembentukan, negosiasi, dan
persepsi citra lembaga di mata publik.
Dalam studi komunikasi organisasi
dan hubungan masyarakat, citra
lembaga didefinisikan sebagai
persepsi publik terhadap identitas,
kredibilitas, dan kinerja institusi
tersebut. Citra tidak hanya dibentuk

oleh simbol-simbol formal, melainkan

melalui pengalaman komunikasi yang
konsisten antara lembaga dan
masyarakatnya. Oleh karena itu,
strategi komunikasi di ranah digital
memainkan peran Kkrusial dalam
membangun legitimasi, kepercayaan,
dan reputasi lembaga di tengah
masyarakat yang semakin terhubung
secara digital.

Di Indonesia, kebutuhan
komunikasi penanggulangan bencana
yang efektif semakin mendesak
karena kerentanan tinggi terhadap
bencana hidrometeorologi. Jakarta,
sebagai ibu kota pemerintahan, pusat
ekonomi, dan kawasan metropolitan
berpenduduk padat, menghadapi
risiko bencana yang jauh lebih rumit
dibandingkan daerah lain. Banijir,
banjir rob, cuaca ekstrem, kebakaran
permukiman, serta ancaman bencana
perkotaan lainnya menuntut sistem
komunikasi kebencanaan yang cepat,
fleksibel, dan terkoordinasi dengan
baik. Kerumitan ini menegaskan
bahwa penanganan bencana di
Jakarta tidak boleh hanya bergantung
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pada kemampuan teknis di lapangan,
melainkan juga memerlukan
pengelolaan komunikasi publik yang
direncanakan secara matang. Di kota

yang ramai, dinamis, dan sangat

terhubung melalui digital,
keterlambatan informasi dapat
memperburuk risiko, memicu

kepanikan lebih luas, serta merusak
pandangan masyarakat terhadap
kinerja lembaga terkait.

Sebagai lembaga penanggung
jawab penanggulangan bencana di
tingkat daerah, Pusat Data dan
Informasi  (Pusdatin) BPBD DKI
Jakarta memegang peran strategis
dalam menghasilkan, mengelola, dan
menyebarkan informasi kebencanaan
kepada
https://bpbd.jakarta.go.id/.
tidak hanya mengolah data teknis

masyarakat.
Pusdatin

bencana, tetapi juga menjadi pusat
komunikasi yang menyambungkan
data, kejadian, dan pandangan publik.
Dalam pelaksanaannya, peran ini
terlihat dari penyebaran informasi
melalui situs resmi BPBD DKI
Jakarta,
pembaruan ketinggian air, serta

infografis bencana,
peringatan dini cuaca ekstrem yang
diperbarui secara rutin. Situs resmi
BPBD DKI Jakarta juga menunjukkan
bahwa media sosial telah menjadi

bagian utama dari sistem komunikasi
lembaga, bukan sekadar alat
tambahan. Hal ini mengindikasikan
bahwa Pusdatin BPBD DKI Jakarta
tidak hanya menyediakan informasi,
tetapi juga berperan dalam
membentuk persepsi masyarakat
terhadap kemampuan dan citra BPBD
DKI Jakarta secara keseluruhan.

Syafruddin

Harahap (2024) berjudul Penggunaan

Penelitian Hadi

Media Sosial untuk Penyebarluasan
Informasi Peringatan Dini Banjir ke
Masyarakat (H. S. Harahap, 2024)
menyatakan bahwa BPBD DKI
Jakarta secara aktif menggunakan
media sosial seperti Instagram untuk
menyebarkan peringatan dini banjir
dengan cepat kepada masyarakat.
Berdasarkan tinjauan tersebut,
celah penelitian dalam studi ini adalah
keterbatasan kajian yang secara
khusus memposisikan media sosial
Pusdatin BPBD DKI Jakarta bukan
hanya sebagai saluran penyebaran
informasi bencana, melainkan
sebagai alat strategis pembentuk citra
lembaga. Penelitian sebelumnya lebih
menekankan efektivitas penyebaran
informasi, kecepatan respons, dan
peran media sosial dalam mitigasi
bencana, tetapi belum menganalisis

secara mendalam bagaimana strateqgi
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komunikasi digital dirancang,
dinegosiasikan, dan
diimplementasikan untuk membentuk
persepsi publik terhadap identitas dan
kredibilitas lembaga. Selain itu, masih
jarang penelitian yang secara spesifik
menjadikan Pusdatin sebagai aktor
komunikasi strategis dalam struktur
BPBD DKI Jakarta. Oleh karena itu,
penelitian ini menyajikan perspektif
terfokus

yang lebih dengan

menempatkan  Pusdatin  sebagai
subjek utama komunikasi digital,
sekaligus memperkaya kajian
komunikasi kebencanaan dari
orientasi informatif menjadi analisis
kritis terhadap pembentukan citra
lembaga di ranah digital.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Bagaimana strateqgi
komunikasi yang diterapkan Pusdatin
BPBD DKI Jakarta dalam membangun
citra lembaga melalui media sosial

instagram?

B. Metode Penelitian
Metode kualitatif

deskriptif dipilih dalam penelitian ini

penelitian

karena mampu memberikan

pemahaman yang mendalam

mengenai pemanfaatan media sosial

Instagram oleh BPBD DKI Jakarta
dalam  menyampaikan  informasi
peringatan dini bencana kepada
masyarakat. Fokus penelitian ini tidak
terletak pada pengukuran data
numerik maupun pengujian statistik,
tetapi pada upaya memahami proses
komunikasi yang berlangsung, bentuk
penyajian pesan yang digunakan,
serta bagaimana masyarakat
menginterpretasikan dan memberikan
respons terhadap informasi yang
diterima melalui media sosial.

Pendekatan deskriptif kualitatif
dinilai efektif untuk menjelaskan suatu
fenomena berdasarkan pengalaman
dan perspektif informan secara
mendalam (Afifah, 2023).

Selain  itu, penelitian  ini
menggunakan pendekatan deskriptif
untuk menggambarkan kondisi aktual
yang ditemukan selama proses
penelitian berlangsung. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan

dokumentasi  terhadap  aktivitas
komunikasi pada akun Instagram
BPBD DKI Jakarta. Teknik
pengumpulan data tersebut
memungkinkan peneliti memperoleh
data yang lebih kaya, mendalam, dan
sesuai dengan realitas yang terjadi.

Dalam penelitian komunikasi,
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pendekatan kualitatif deskriptif banyak
digunakan untuk memahami proses
penyampaian pesan, interaksi sosial,
serta pemaknaan yang dibangun oleh
audiens terhadap suatu informasi
yang disampaikan melalui media
digital (Damayanti et al., 2023).
Lokasi pelaksanaan penelitian
berada di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah DKI Jakarta. JI. Kyai
Haji Zainul Arifin No.71, Rt.10/Rw.10,
Petojo Utara, Kecamatan Gambir,
Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 10130. Penelitian ini
dilakukan dari bulan April — Juli 2026.
Unit Analasis dalam penelitian ini
berupa individu, kelompok, organisasi,
atau fenomena sosial lain yang
relevan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini, unit analisis utama
adalah pengelola akun Instagram
resmi BPBD DKI Jakarta sebagai
penyampai informasi peringatan dini
bencana melalui media sosial. Selain
itu, unit analisis mencakup
masyarakat pengikut akun tersebut
yang menerima informasi
kebencanaan. Penelitian juga
melibatkan masyarakat aktif yang
mengakses informasi via Instagram
BPBD DKI Jakarta untuk memahami
respons dan pemahaman mereka

terhadap informasi yang diterima.

Dalam penelitian kualitatif,
informan berperan sebagai sumber
utama dalam memperoleh data
karena memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan informasi yang
berkaitan dengan fenomena yang
sedang diteliti. Informan yang dipilih
dalam penelitian ini terdiri atas tiga
kelompok. Kelompok pertama adalah
Kepala Satuan Pelaksana
Pengolahan Data dan Informasi
Kebencanaan BPBD DKI Jakarta,
yaitu Cahya Amanah, S.Kom (CA).
Kelompok kedua adalah Kartika Aprila
(KA) selaku Tenaga Ahli sekaligus
pengelola akun Instagram BPBD DKI
Jakarta. Sementara itu, kelompok
ketiga merupakan pihak eksternal
yang terdiri dari masyarakat sekaligus
pengikut akun
@bpbddkijakarta, yaitu Dela Agustina
Putri Ardin (DAPA).

Pemilihan  ketiga

Instagram

informan
tersebut didasarkan pada keterlibatan
dan perannya vyang Dberkaitan
langsung dengan proses
penyampaian informasi kebencanaan
melalui media sosial Instagram BPBD

DKI Jakarta.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
perencanaan strategi komunikasi
merupakan tahapan awal yang

dilakukan oleh Pusdatin BPBD DKI
Jakarta
informasi kepada masyarakat melalui

sebelum  menyampaikan
media sosial Instagram. Perencanaan
dilakukan untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan sesuai
dengan tujuan organisasi, kebutuhan
masyarakat, serta mampu
mendukung pembentukan citra positif
lembaga. Berdasarkan hasil
wawancara, Cahya Amanah selaku
Kepala Satuan Pelaksana
Pengolahan Data dan Informasi
Kebencanaan Pusdatin BPBD DKI
Jakarta

perencanaan

menjelaskan bahwa

komunikasi  diawali
dengan menentukan tema edukasi
yang akan menjadi fokus pada setiap
tahun berjalan. Setelah tema
ditentukan, tim kemudian menyusun
target konten yang akan
dipublikasikan setiap bulan.
“‘Pertama-tama kita harus
menentukan temanya dulu setiap
tahun itu kita mau mengangkat
edukasi apa kepada masyarakat.
Setelah menentukan tema, lalu kita
tentukan rencana per bulannya. Ada

target konten edukasi, video pendek,

belum lagi podcast itu juga harus
dijadwalkan, semua ada targetnya di
setiap bulan.” (Cahya Amanah, Key
Informan, wawancara, 2026)
Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Pusdatin BPBD DKI Jakarta
telah menerapkan proses
perencanaan komunikasi yang

sistematis melalui penentuan tujuan,

penyusunan program, serta
penjadwalan konten sebelum
informasi  dipublikasikan.  Dalam
konteks strateqi komunikasi
organisasi, langkah tersebut
menunjukkan adanya upaya
organisasi dalam mengelola

komunikasi secara terencana untuk
mencapai tujuan tertentu, vyaitu
meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana.

Selain itu, Cahya Amanah juga
menjelaskan bahwa tujuan utama
komunikasi yang dilakukan BPBD DKI
Jakarta

kebiasaan masyarakat agar lebih siap

adalah membangun
menghadapi potensi bencana yang
dapat terjadi kapan saja.

“Yang mau kita ubah dari
masyarakat tentu kebiasaan ya,
mereka harus terbiasa menghadapi
hidup bersama bencana, maka

biasanya itu yang kita jadikan sasaran
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di tahun berjalan.” (Cahya Amanah,
Key Informan, wawancara, 2026)

Dari pernyataan tersebut terlihat
bahwa komunikasi yang dilakukan
BPBD tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai informasi, tetapi juga
sebagai sarana edukasi dan

perubahan  perilaku  masyarakat.
Temuan tersebut diperkuat oleh
Kartika Aprilia selaku Tenaga Ahli dan
Pengelola Akun Instagram BPBD DKI
Jakarta yang menjelaskan bahwa
proses pengelolaan konten dimulai
dari pengumpulan data dan informasi
dari berbagai bidang maupun instansi
terkait.

“Yang pertama kita mendapatkan
datanya dulu dari berbagai bidang
maupun instansi yang lain. Terus yang
kedua kita mengolah konten tersebut
menjadi beberapa media, seperti
postingan biasa, infografis, dan
video.” (Kartika Aprilia, Informan 1,
wawancara, 2026)

Selanjutnya, informasi yang telah
diolah tidak langsung dipublikasikan,
tetapi harus melalui proses validasi
terlebih dahulu untuk memastikan
akurasi dan kelayakan informasi yang
akan disampaikan kepada
masyarakat.

“‘Kalau kita sudah menyelesaikan

semua konten itu, kita harus

memvalidasi dulu kepada pimpinan
apakah layak untuk di-upload atau
tidak. Kalau sudah divalidasi dan
boleh di-upload, baru kita posting
sesuai urgensinya.” (Kartika Aprilia,
Informan 1, wawancara, 2026)
Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat
alur komunikasi organisasi yang
berjalan di dalam Pusdatin BPBD DKI
Jakarta. Dalam
BPBD DKI Jakarta memanfaatkan

Instagram sebagai media utama

pelaksanaannya,

penyebaran informasi. Penggunaan
Instagram menunjukkan pemanfaatan
media  sosial sebagai sarana
komunikasi organisasi yang
memungkinkan informasi
disampaikan secara cepat, luas, dan
interaktif kepada masyarakat. Hal ini
sejalan dengan konsep media sosial
yang memungkinkan  terjadinya
komunikasi dua arah  antara
organisasi dan publik.

Lebih lanjut, penggunaan
Instagram juga mencerminkan
karakteristik new media yang memiliki
keunggulan berupa kecepatan
penyebaran informasi, interaktivitas,
dan kemudahan akses. Melalui media
baru, BPBD tidak hanya
menyampaikan informasi satu arah,

tetapi juga memberikan ruang bagi
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masyarakat untuk memberikan
respons, komentar, dan umpan balik
secara langsung.

Dari sisi masyarakat, Dela Agustina
Putri Ardi sebagai pengikut akun
Instagram BPBD DKI Jakarta
mengungkapkan bahwa informasi
yang disampaikan oleh BPBD mudah
diperoleh dan selalu diperbarui sesuai
kondisi yang terjadi.

‘Awalnya saya sering melihat
informasi banjir dan kondisi cuaca
yang dibagikan BPBD. Informasinya
cukup lengkap dan selalu diperbarui,
jadi saya memutuskan mengikuti akun
Instagram BPBD.” (Dela Agustina
Putri Ardi, Informan 2, wawancara,
2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa perencanaan komunikasi yang
dilakukan BPBD DKI Jakarta mampu
menghasilkan penyebaran informasi
yang dirasakan bermanfaat oleh
masyarakat. Informasi yang tersusun
dengan baik dan dipublikasikan
secara konsisten membuat
masyarakat lebih mudah memperoleh
informasi kebencanaan yang mereka
butuhkan.

Berdasarkan keseluruhan hasil
menemukan

wawancara, peneliti

bahwa perencanaan strateqi

komunikasi yang dilakukan Pusdatin

BPBD DKI Jakarta meliputi penentuan
tema komunikasi, penyusunan target
konten, pengumpulan data,
pengolahan informasi, validasi konten,
hingga penyesuaian media yang
digunakan untuk  menyampaikan
pesan kepada masyarakat. Proses
tersebut

menunjukkan adanya

penerapan strategi komunikasi
organisasi yang terencana melalui
pemanfaatan media sosial sebagai
bentuk new media. Perencanaan yang
sistematis ini tidak hanya mendukung
penyebaran informasi kebencanaan
secara efektif, tetapi juga
berkontribusi dalam membangun citra
BPBD DKI Jakarta sebagai lembaga
yang informatif, responsif, dan dekat
dengan masyarakat.

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang dilakukan, , penentuan tujuan
dan pesan komunikasi merupakan
bagian penting dalam strategi
komunikasi yang diterapkan oleh
Pusdatin BPBD DKI Jakarta melalui
media sosial Instagram. Tujuan
komunikasi yang ditetapkan tidak
hanya berfokus pada penyampaian
informasi kebencanaan, tetapi juga
diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat serta
membentuk perilaku yang lebih siap

dalam menghadapi berbagai risiko
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bencana. Dalam teori strategi

komunikasi, tujuan komunikasi
menjadi dasar dalam menentukan
pesan yang akan disampaikan kepada
khalayak agar informasi yang
diberikan dapat menghasilkan
dampak sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi.
Berdasarkan hasil wawancara, Cahya
Amanah selaku Kepala Satuan
Pelaksana Pengolahan Data dan
Informasi Kebencanaan Pusdatin
BPBD DKI Jakarta menjelaskan
bahwa tujuan komunikasi ditentukan
berdasarkan tantangan yang ingin
dihadapi oleh BPBD pada setiap
tahun berjalan. “Penentuannya tadi
sekiranya kita tahun ini apa sih
tantangan yang ingin kita hadapi, lalu
masyarakat sebagai target sasaran
dari penyebaran informasinya itu apa
yang mau kita ubah dari mereka.
Tentu hal utama adalah kebiasaan ya,
mereka harus terbiasa menghadapi
hidup bersama bencana.” (Cahya
Amanah, Key Informan, wawancara,
2026). Pernyataan
menunjukkan bahwa tujuan
komunikasi BPBD DKI Jakarta tidak

hanya bersifat informatif, tetapi juga

tersebut

persuasif dan edukatif. Melalui pesan-
pesan yang disampaikan, BPBD
berupaya membangun kesiapsiagaan

masyarakat agar mampu menghadapi
berbagai kondisi kebencanaan secara
lebih baik.

. Gambear 1.1 Konten edukasi mitigasi bencana

pada akun Instagram BPBD DKI Jakarta.

Gambar 1.1
bentuk implementasi tujuan
komunikasi BPBD DKI Jakarta dalam
meningkatkan

menunjukkan

pengetahuan  dan
kesiapsiagaan masyarakat. Konten
edukasi yang disampaikan berisi
informasi mitigasi bencana yang
bertujuan membangun kebiasaan
masyarakat agar lebih siap dalam
menghadapi situasi darurat. Lebih
lanjut, Cahya Amanah menjelaskan
bahwa pesan komunikasi yang
disampaikan melalui media sosial
tidak bersifat tetap, “Setiap bulan
memang selain jadwal yang sudah
ditentukan dari jauh-jauh hari, kita
juga ada evaluasi. Kalau misalnya di
bulan berjalan perlu penguatan di
fungsi layanan BPBD, biasanya kita
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rubah dari target yang sudah ada dan
kita sesuaikan.” (Cahya Amanah, Key
Informan, wawancara, 2026). Hal ini
menunjukkan adanya proses
komunikasi organisasi yang dinamis,
di mana

organisasi mampu

menyesuaikan pesan sesuai
kebutuhan publik dan kondisi yang
terjadi di lapangan.

Pernyataan tersebut diperkuat
oleh Kartika Aprilia selaku Tenaga Ahli
dan Pengelola Akun Instagram BPBD
DKI Jakarta. la menjelaskan bahwa
dalam menentukan jenis informasi
yang akan dipublikasikan, BPBD
selalu mempertimbangkan kondisi
kebencanaan yang sedang terjadi, isu
yang sedang ramai diperbincangkan
masyarakat, serta kebutuhan
informasi yang dianggap penting
untuk diketahui publik.
“‘Pertimbangannya yang pertama kita
harus melihat konten apa yang lagi
viral. Yang lagi viral itu tentang
kebencanaannya seperti apa. Untuk
banjir seperti apa, gempa bumi seperti
apa, angin kencang maupun pohon
tumbang itu ada beberapa jenisnya.”
(Kartika Aprilia,

wawancara, 2026)

Informan 1,

Selain mempertimbangkan isu yang
sedang berkembang, Kartika juga
menjelaskan bahwa pesan

komunikasi yang dipublikasikan BPBD

disesuaikan dengan tahapan
kebencanaan, mulai dari sebelum
bencana, saat bencana terjadi, hingga
pascabencana. “‘Ada konten
pencegahan dan simulasi, lalu saat
bencana ada pendistribusian logistik,
bantuan sosial, pemasangan tenda.
Setelah itu ada juga dukungan
psikososial, kerja bakti, dan kegiatan
(Kartika

Aprilia, Informan 1, wawancara, 2026)

pascabencana lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, terlihat bahwa pesan
komunikasi yang disampaikan BPBD
tidak hanya berfokus pada

penyampaian informasi kejadian
bencana, tetapi juga mencakup
edukasi, mitigasi, penanganan

darurat, hingga pemulihan
pascabencana. Hal ini menunjukkan
adanya penerapan strategi
komunikasi organisasi yang bertujuan

membangun pemahaman masyarakat
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secara menyeluruh mengenai

kebencanaan.

Gambar 1.2 Konten Informasi Kebencanaan dan

%’ Q ( Postingan
), < widihorta
PANTAUAN "v ) vobcigaians
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Satin, O4 bell 2526, Pt 1500 Wil ain® __:E_
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o~ rer C Parlod: 34 Jurd - 03 Ju 2028 b
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¥ . swwwwrm
Peringatan Dini Akun Instagra BPBD DKI

Jakarta

Berdasarkan gambar 1.2
terlihat bahwa pesan komunikasi yang
disampaikan BPBD DKI Jakarta tidak
hanya berupa edukasi, tetapi juga
informasi aktual mengenai kondisi
kebencanaan yang sedang terjadi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
Instagram digunakan sebagai media
untuk  menyampaikan informasi
secara cepat dan tepat kepada
masyarakat.

Dalam teori media sosial dan
new media, media digital
memungkinkan organisasi
menyampaikan informasi secara
cepat, interaktif, dan mudah dijangkau
oleh masyarakat. Pemanfaatan

Instagram oleh BPBD DKI Jakarta

menjadi salah satu bentuk
penggunaan media baru dalam
mendukung penyebaran informasi
kebencanaan kepada publik.
Dari sisi masyarakat, Dela Agustina
Putri Ardi sebagai pengikut akun
Instagram BPBD DKI Jakarta menilai
bahwa informasi yang disampaikan
melalui Instagram BPBD mudah
dipahami  karena  menggunakan
bahasa yang sederhana dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
‘Menurut saya informasi yang
disampaikan cukup jelas dan mudah
dipahami. Biasanya informasi yang
dibagikan juga sesuai dengan kondisi
yang sedang terjadi, jadi masyarakat
bisa langsung tahu apa yang harus
dilakukan.” (Dela Agustina Putri Ardi,
Informan 2, wawancara, 2026)
Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pesan yang disampaikan
BPBD mampu diterima dengan baik
oleh masyarakat. Dalam konteks
media sosial dan new media,
kemampuan organisasi dalam
menyesuaikan isi pesan dengan
kebutuhan audiens menjadi faktor
penting agar informasi dapat dipahami
dan mendapatkan respons positif dari
publik.

Berdasarkan keseluruhan hasil
menemukan

wawancara, peneliti
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bahwa tujuan komunikasi BPBD DKI
Jakarta melalui Instagram diarahkan
untuk meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat, membangun kesadaran
terhadap risiko bencana, serta
mendorong

perubahan perilaku

masyarakat dalam  menghadapi
bencana. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pesan komunikasi disusun
berdasarkan kebutuhan informasi
masyarakat, kondisi kebencanaan
yang sedang terjadi, hasil evaluasi
internal, serta isu-isu yang
berkembang di ruang digital. Temuan
ini  menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan Pusdatin
BPBD DKI Jakarta telah
mengintegrasikan fungsi komunikasi
organisasi, pemanfaatan media sosial
sebagai new media, serta upaya
membangun citra lembaga yang
responsif, informatif, dan peduli
terhadap kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian,
pengelolaan konten dan pemanfaatan
fitur Instagram menjadi salah satu
strategi komunikasi yang dilakukan
oleh Pusdatin BPBD DKI Jakarta
dalam  menyampaikan informasi
kebencanaan kepada masyarakat.
Melalui berbagai fitur yang tersedia
pada Instagram, BPBD DKI Jakarta

berupaya menyampaikan informasi

secara cepat, menarik, dan mudah
dipahami oleh berbagai kelompok
masyarakat. Penggunaan fitur-fitur
tersebut tidak hanya Dbertujuan
menyebarkan informasi, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan
masyarakat terhadap akun media
sosial BPBD DKI Jakarta.

Dalam teori media sosial, platform
digital memungkinkan organisasi
menyampaikan informasi secara
interaktif dan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan audiens.
Sementara dalam konsep new media,
media digital memberikan kemudahan
dalam penyebaran informasi secara
real time, interaktif, serta mampu
menjangkau khalayak yang lebih luas
dibandingkan media konvensional.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Cahya Amanah selaku Kepala Satuan
Pelaksana Pengolahan Data dan
Informasi Kebencanaan Pusdatin
BPBD DKI Jakarta, setiap fitur
Instagram  memiliki  fungsi yang
berbeda dalam penyampaian
informasi kepada masyarakat.
“‘Biasanya kalau feed itu informasi
yang bisa tersedia setiap waktu,
contohnya seperti informasi

peringatan dini. Stories itu informasi
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sewaktu-waktu, misalnya saat banjir
kita mau ngasih tahu ada penanganan
dari BPBD. Kalau live biasanya saat
ada kegiatan outdoor kita manfaatkan
untuk  mengajak  netizen  ikut
menyaksikan.” (Cahya Amanah, Key
Informan, wawancara, 2026)

Selain itu, beliau menjelaskan
bahwa podcast juga dimanfaatkan
sebagai media edukasi kebencanaan
dengan

menghadirkan  berbagai

narasumber yang memiliki
pengalaman maupun pengetahuan
terkait isu kebencanaan.

“Kalau podcast, selama masih terkait
kebencanaan temanya pasti kita
undang. Kita juga ingin mengundang
narasumber yang dekat dengan
masyarakat supaya informasi yang
disampaikan lebih mudah diterima.”
(Cahya Amanah, Key Informan,
wawancara, 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa BPBD DKI Jakarta
memanfaatkan berbagai fitur
Instagram sesuai karakteristik
masing-masing media. Feed
digunakan untuk informasi yang
bersifat permanen, stories untuk
informasi  situasional dan cepat,
sedangkan live dan  podcast
digunakan sebagai sarana edukasi

dan interaksi dengan masyarakat.

Gambar 1.3 Pemanfaatan Fitur Feed Instagramn

BPBD DKI Jakarta

Berdasarkan Gambar 1.3,
terlihat bahwa fitur feed digunakan
untuk menyampaikan informasi yang
dapat diakses kapan saja oleh
tersebut

masyarakat. Informasi

umumnya berupa edukasi
kebencanaan, peringatan dini, dan
informasi mitigasi bencana.
Pernyataan Key Informan diperkuat
oleh Kartika Aprilia selaku Tenaga Ahli
dan Pengelola Akun Instagram BPBD
DKI Jakarta yang menjelaskan bahwa
setiap konten yang dipublikasikan
dibuat dalam berbagai format sesuai
kebutuhan informasi dan karakteristik
audiens.

“‘Datanya kita olah menjadi beberapa
media. Yang pertama postingan
biasa, terus infografis, dan juga
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video.” (Kartika Aprilia, Informan 1,
wawancara, 2026)

Kartika juga menjelaskan bahwa
BPBD memiliki identitas visual yang
digunakan secara konsisten pada
setiap unggahan.

‘Instagram BPBD sudah punya logo
yang sama, desain yang sama, font
yang sama, dan ukuran yang sama.
Jadi masyarakat lebih mudah
mengenali mana konten edukasi dan
mana konten informasi kegiatan.”
(Kartika Aprilia,

wawancara, 2026)

Informan 1,

Selain menjaga konsistensi visual,
penggunaan warna juga disesuaikan
dengan makna informasi yang ingin
disampaikan kepada masyarakat.

“‘Untuk infografis kita menggunakan
warna merah sebagai tanda bahaya,
warna kuning sebagai tanda waspada,
dan hijau sebagai tanda aman.”
(Kartika Aprilia,
wawancara, 2026)

Informan 1,

Menurut peneliti, penggunaan

identitas  visual yang konsisten

menunjukkan adanya strateqi

komunikasi organisasi dalam

membangun  identitas  lembaga.
Konsistensi desain tidak hanya
mempermudah masyarakat
mengenali informasi dari BPBD, tetapi

juga mendukung pembentukan citra

organisasi yang profesional dan
terpercaya.

“Yang kita upload langsung
secara real time itu penanganan
bencana. Misalnya banijir, kita harus
upload saat itu juga. Kalau sudah
surut, kita juga memberikan informasi
bahwa kondisi sudah kembali normal.”
(Kartika Aprilia,

wawancara, 2026)

Informan 1,

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Instagram digunakan sebagai
media komunikasi yang mampu
menyampaikan informasi secara

cepat dan langsung kepada
masyarakat. Karakteristik ini sejalan
dengan konsep new media yang
memungkinkan distribusi informasi
secara real time tanpa batasan ruang
dan waktu.

Dari sisi masyarakat, Dela Agustina
Putri Ardi sebagai pengikut akun
Instagram BPBD DKI Jakarta
mengungkapkan bahwa penyajian
konten yang dilakukan BPBD cukup
menarik dan mudah dipahami.

“‘Menurut saya kontennya cukup
menarik karena tidak terlalu kaku.
Informasinya juga jelas dan biasanya
dibuat dalam bentuk gambar atau
video yang mudah dipahami.” (Dela
Agustina Putri  Ardi, Informan 2,

wawancara, 2026)
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Menurut informan, penggunaan
desain visual dan video membuat
informasi kebencanaan lebih mudah
diterima dibandingkan apabila hanya
disampaikan dalam bentuk tulisan

panjang.

BPBD DKI Jakarta bersama

dinas terkait dan penggiat l
kebencanaan melakukan 7]
penanganan serta evakuasi #

Sibanjir di wilayah terdampak g

Gambar 1.4 Pemanfaatan Video Reals Time pada

Instagram BPBD DKI Jakarta

Berdasarkan
terlihat bahwa BPBD DKI Jakarta

memanfaatkan konten video dan

gambar 4.7,

dokumentasi lapangan untuk
memberikan informasi secara cepat
kepada masyarakat mengenai kondisi
kebencanaan yang sedang terjadi.

Berdasarkan keseluruhan hasil
wawancara, peneliti  menemukan
bahwa pengelolaan konten dan
pemanfaatan fitur Instagram dilakukan
secara terencana dengan
menyesuaikan karakteristik informasi
yang akan disampaikan. Feed,

stories, live, podcast, infografis, foto,

dan video dimanfaatkan sesuai fungsi
masing-masing untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi kepada
masyarakat. Temuan ini menunjukkan
bahwa BPBD DKl Jakarta telah
memanfaatkan media sosial sebagai
bentuk new media yang mendukung
strategi komunikasi organisasi dalam
menyampaikan informasi
kebencanaan sekaligus membangun
citra lembaga yang modern, informatif,
dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
strategi komunikasi Pusdatin BPBD
DKI Jakarta melalui Instagram telah
berjalan efektif dalam mendukung
penyebaran informasi kebencanaan
sekaligus membangun citra positif
lembaga. Strategi tersebut dilakukan
melalui perencanaan konten yang
sistematis, penyampaian pesan yang
edukatif dan mudah dipahami, serta
pemanfaatan berbagai format digital
yang disesuaikan dengan karakteristik
media  sosial dan  kebutuhan
masyarakat.

Pengelolaan informasi dilakukan
dengan mengutamakan  akurasi,
kredibilitas, dan kecepatan melalui

proses verifikasi serta penggunaan
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sumber resmi. Instagram juga

dimanfaatkan sebagai ruang
komunikasi dua arah untuk
menanggapi pertanyaan, kritik, dan
pengaduan masyarakat. Interaksi
tersebut meningkatkan partisipasi
publik serta memperkuat hubungan
antara BPBD DKl Jakarta dan
masyarakat.

Secara keseluruhan,
pemanfaatan
membentuk citra BPBD DKI Jakarta

sebagai lembaga yang profesional,

Instagram telah

terbuka, responsif, modern, informatif,
dan mudah dijangkau. Media sosial
tidak hanya berperan sebagai sarana
publikasi, tetapi juga sebagai
instrumen komunikasi publik yang
memperkuat kepercayaan
masyarakat serta mendukung
terbentuknya budaya sadar, siap, dan

tangguh dalam menghadapi bencana.
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